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Abstrak

Kebersihan tangan memainkan peran kunci dalam kesehatan manusia. Studi terbaru melaporkan bahwa 80% kuman patogen
menyebar melalui sentuhan. Dengan demikian, produk pencuci tangan harus disiapkan dengan baik untuk memastikan
keamanan dan efektivitasnya pada kulit manusia. Produk cuci tangan dapat dibuat menggunakan bahan-bahan alami seperti
minyak biji kelor dan ekstrak bunga krisan yang dikenal dengan kandungan antioksidannya yang tinggi yang kulit yang terawat
dan kandungan antibakteri untuk membunuh kuman. Selain itu, bahan alami dari olahan produk sampingan buah dan sayuran
juga dapat diolah menjadi hal-hal yang bermanfaat, termasuk produk cuci tangan dan ekoenzim. Oleh karena itu, sangat menarik
untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi dan pelatihan pembuatan produk cuci tangan alami dan
ekoenzim. Kegiatan tersebut dilakukan terutama untuk guru, karyawan, dan orang tua siswa di SD Muhammadiyah 29, yang
bertujuan agar mereka juga dapat menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, orang tua dan masyarakat
lainnya. Kegiatan diawali dengan pengenalan produk cuci tangan alami, dilanjutkan dengan pembuatan produk cuci tangan
alami dan pembuatan ekoenzim menggunakan kulit buah segar. Kegiatan dievaluasi dengan membagikan kuesioner untuk
menilai pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dan pelaksanaan kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat memberikan manfaat dan mendapat respon yang baik dari para peserta.

Kata Kunci: Bunga krisan; ekoenzim; kebersihan; minyak biji kelor; produk cuci tangan;

Abstract

Hand-hygiene plays a key role in human health. Recent studies reported that 80% of pathogenic germs are spread through
touch. Thus, hand-washing product has to be prepared well to ensure its safety and effectiveness on human skin. Hand-washing
product can be prepared using natural ingredients such as Moringa oil and Chrysanthemum flower extract that are known for
its high antioxidant contents for good-looking skin and antibacterial for killing germs. In addition, natural ingredients from
processed fruit and vegetable by-products can also be processed into useful things, including hand-washing product and
ecoenzyme.

(© 2025 The Authors. Published by TALENTA Publisher Universitas Sumatera Utara
Selection and peer-review under responsibility of Seminar Hasil Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat-XI
p-ISSN: 2654-7015, e-ISSN: 2654-7023, DOI: 10.32734/anr.v6i2.2538


https://talentaconfseries.usu.ac.id

74 Duwi Lestari Priwitaningrum, dkk / ANR Conference Series 06 (2025)

Therefore, it is very interesting to do community service in education and training of making natural hand-washing product and
ecoenzyme. The activity was performed mainly for teachers, employees, and student’s parents at SD Muhammadiyah 29 aiming
them to be able to disseminate the knowledge and skills to students, other parents and communities. The activity began with the
introduction to natural hand-wash product, continued with making natural hand-washing product and making ecoenzyme using
fresh fruit peels. The activity was evaluated by distributing questionnaires to assess the knowledge before and after education
and implementing activities. The results showed that community service activities provided benefits and got good response from
the participants.

Keywords: Chrysanthemum flower,; ecoenzyme, hygiene; hand-washing product; moringa seed oil;

1. Pendahuluan

Salah satu upaya penting untuk menjaga kesehatan diri adalah menjaga kebersihan diri (self hygiene), baik
kebersihan badan secara keseluruhan maupun tangan. Kebersihan tangan sangat penting karena tangan adalah yang
paling mungkin bersentuhan dengan bagian penting di wajah yang dapat menjadi tempat masuk kuman ke dalam
tubuh, seperti mulut, hidung, dan mata. Berdasarkan penelitian, 80% kuman penyakit ditularkan melalui sentuhan
tangan [1]. Dalam hal ini, produk pencuci tangan dapat bermanfaat untuk membasmi lemak dan kotoran yang
mengandung kuman patogen yang berlebihan. Dengan demikian, produk cuci tangan perlu diproduksi dengan
standar tertentu untuk menjamin keamanan, efektivitas, dan kenyamanannya saat digunakan pada kulit manusia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan bertujuan untuk memberikan
pembekalan materi maupun ketrampilan khusus kepada para guru khususnya, serta orang tua murid dan karyawan
di SD Muhammadiyah 29 Sunggal dalam pembuatan sabun cuci tangan maupun pembuatan ekoenzim yang
nantinya dapat diformulasi dalam sabun cuci tangan. Selanjutnya, para guru dan orang tua diharapkan dapat
berwirausaha produk cuci tangan dan ekoenzim dengan memanfaatkan bahan-bahan alami maupun sisa olahan buah
dan sayuran di rumah tangga selain berkontribusi mencegah pemanasan global dengan mengolah sampah organik
menjadi hal-hal yang bermanfaat. Selain itu, sebagai lembaga Pendidikan, SD Muhammadiyah 29 juga harus
menjadi panutan yang peduli terhadap lingkungan, salah satunya mampu menjaga kebersihan lingkungan dengan
mencegah tumpukan sampah di lingkungan sekolah dan rumabh.

Berbagai bahan alami dapat berfungsi sebagai komponen aktif dalam formulasi cuci tangan, terutama yang
menunjukkan sifat antibakteri, antijamur, anti-inflamasi, maupun peningkat kesehatan kulit secara keseluruhan,
seperti krisan dan minyak biji kelor, yang merupakan bahan baku yang mudah diperoleh. Krisan merupakan salah
satu tanaman yang belum digunakan untuk sediaan obat yang optimal. Di Indonesia, penggunaan krisan masih
terbatas pada penggunaannya sebagai bunga potong dan tanaman hias di halaman rumah [2]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ekstrak bunga krisan kaya kandungan fitokimia, khususnya alkaloid, flavonoid, tanin,
terpenoid, dan lain-lain, yang menunjukkan aktivitas antibakteri dan antijamur [3,4]. Minyak biji kelor
diklasifikasikan sebagai "minyak oleat tinggi", yang ditandai dengan proporsi asam lemak tak jenuh tunggal yang
signifikan, mirip dengan minyak zaitun. Selain asam lemak yang dominan, seperti asam oleat, asam palmitat atau
asam palmitoleat, minyak ini juga mengandung zat bioaktif lainnya, seperti stigmasterol dan tokoferol yang
memiliki aktivitas antioksidan. Selain itu, beberapa asam lemak dan senyawa yang terkandung dalam minyak dapat
memberikan efek anti-inflamasi, seperti asam linoleat konsentrasi tinggi dan asam lemak esensial yang dapat
melindungi kulit dari perkembangan lesi kulit yang meradang [5-6].

Dengan demikian peningkatan pengetahuan dan penguasaan cara pemanfaatan bahan alami untuk sabun cuci
tangan dan ekoenzim berdasarkan perkembangan terbaru dan mengikuti aturan pembuatan kosmetik yang baik
menjadi kebutuhan dari institusi mitra. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh akademisi Universitas Sumatera Utara bekerja sama dengan SD Muhammadiyah
29 di Kecamatan Deli Serdang, Sumatera Utara. Proyek pengabdian masyarakat ini dimaksudkan untuk
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memberdayakan guru dan orang tua dalam membuat produk cuci tangan yang terbuat dari bahan-bahan alami.
Mulai dari pengenalan bahan alami yang dapat digunakan, cara memformulasikan produk cuci tangan hingga
pengemasan dan evaluasi sehingga dihasilkan produk yang memenuhi persyaratan dan nilai ekonomis; mendidik
cara memilih produk pencuci tangan dan cara menggunakannya dengan benar; serta memberikan pelatihan
pengolahan produk sampingan dapur dan lingkungan untuk membuat ekoenzim. Selain itu, diharapkan bahwa mitra
pengabdian terdorong untuk menghasilkan produk cuci tangan yang lebih inventif dengan memanfaatkan komponen
alami yang tersedia di sekitarnya.

2. Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua bagian. Kegiatan bagian pertama melibatkan demonstrasi dan
praktik langsung pembuatan produk cuci tangan, yang sebelumnya telah didahului dengan edukasi tentang
pengenalan produk cuci tangan, pemilihan dan penggunaannya yang tepat. Kegiatan berikutnya adalah demonstrasi
dan praktik langsung mengolah produk samping dapur berupa kulit buah menjadi ekoenzim. Kegiatan diikuti oleh
para guru dan orang tua siswa SD Muhammadiyah 29. Sebelum diberikan materi, seluruh peserta diberikan pre-test
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal tentang produk cuci tangan dan penggunaannya. Masing-masing
menerima jenis pretest yang sama sebagai baseline, yang akan dibandingkan nanti dengan nilai post-test setelah
pemberian materi. Skor dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman dengan nilai sebagai berikut: rentang 0-39
(tidak memahami); 40-60 (kurang pemahaman); 61-79 (pemahaman) dan 80-100 (sangat memahami).

2.1. Pembuatan gel pencuci tangan

Produk cuci tangan dibuat berdasarkan formula gel dengan memanfaatkan bahan aktif dari bunga krisan dan
tanaman kelor. Bunga krisan putih yang telah dikeringkan diekstraksi menggunakan pelarut etanol untuk
menghasilkan ekstrak bunga krisan putih yang akan menjadi bahan aktif dalam produk gel pencuci tangan.
Sedangkan untuk tanaman kelor, bagian yang digunakan adalah biji kelor untuk mengambil minyaknya. Kedua
bahan tersebut akan mampu membantu membunuh kuman di permukaan kulit tangan. Selain itu, minyak biji kelor
mengandung antioksidan dan asam lemak yang tinggi, yang dapat membantu mencegah kulit kering. Formulasi gel
pencuci tangan terdiri dari 10 g natrium lauril sulfat (SLS), 5 g natrium klorida (NaCl), 2 gr gliserin, 0,01 gr minyak
kelor, 0,02 gr ekstrak bunga krisan, 0,5 gr texapone, dan kurang lebih 100 ml aquadest.

Cara pembuatannya adalah dengan tahap sebagai berikut, bahan-bahan yang diperlukan ditimbang dengan
seksama. Selanjutnya aquadest sebanyak 60 mL dipanaskan di atas penangas air hingga mendidih. Selanjutnya, SLS
dituang ke dalam aquadest yang mendidih dan ditunggu sampai semua SLS melebur sempurna, sehingga diperoleh
massa 1. Di wadah lain, gliserin dan texapone dicampur terlebih dahulu, dan massa I yang telah dibuat sebelumnya
dituang sedikit ke campuran gliserin dan texapone tersebut dan dilarutkan sampai homogen atau tercampur
sempurna, sehingga diperoleh massa II. Di wadah lain, larutan garam dibuat dengan melarutkan NaCl sedikit demi
sedikit ke dalam 40 mL aquadest. Selanjutnya, massa Il dituang ke dalam massa I yang sedang dipanaskan di atas
penangas air, lalu dicampur hingga larut sempurna dan homogen. Campuran massa I dan massa II tersebut dibagi
dalam 2 wadah (wadah pertama dibiarkan dingin dan wadah kedua dipanaskan). Ekstrak krisan dan minyak kelor
dituang ke dalam wadah kedua, lalu aduk hingga terlarut sempurna. Setelah wadah pertama dingin, tuangkan larutan
garam ke dalam wadah pertama hingga terbentuk stok sabun yang kental. Campuran ekstrak dan minyak pada
wadah kedua dituang ke dalam wadah pertama. Lalu campuran sabun dibiarkan hingga dingin hingga diperoleh gel
pencuci tangan. Produk yang dihasilkan selanjutnya dievaluasi untuk memenuhi standar mutu yang dipersyaratkan.
Pengujian yang dilakukan diantaranya adalah uji uji homogenitas dan uji daya busa.

2.2. Pembuatan ekoenzim

Pembuatan ekoenzim selanjutnya dilakukan dengan menggunakan bahan gula (pasir/merah/aren), sisa
buah/sayur ayang masih segar, dan air dengan rasio 1 : 3 : 10. Cara pembuatannya adalah sebagai berikut, air bersih
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dimasukkan dengan volume maksimal 60% volume wadah, lalu gula sesuai takaran dimasukkan sebanyak 10% dari
volume air, dan selanjutnya potongan sisa buah/sayur dimasukkan sebanyak 30% dari volume air lalu diaduk rata.
Wadah ekoenzim diberi label tanggal pembuatan, lalu ditutup dan diberi lubang dan selang dimasukkan yang akan
menghubungkan wadah ekoenzim ke botol kecil berisi air untuk membuang gas yang dihasilkan. Ekoenzim akan
siap dipanen setelah tiga bulan.

3. Hasil dan pembahasan

Produk pencuci tangan cair paling disukai bentuk produk pembersih tangan karena praktis dan higienis untuk
digunakan. Selain itu, dengan membuat produk cuci tangan secara mandiri, maka penggunaan bahan baku termasuk
penggunaan bahan-bahan alami dapat dikendalikan.

3.1. Analisis tingkat pengetahuan peserta

Peserta yang mengikuti pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah orang tua siswa, guru, dan karyawan SD
Muhammadiyah 29 Sunggal dengan karakteristik sebagai berikut seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik peserta.

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Gender
e Wanita 25 89,3
e Pria 3 10,7
Usia (tahun)
® 20-30 8 28,6
® 31-40 10 35,7
® 41-50 7 25
® 51-60 3 10,7
Pekerjaan
¢ Guru SD 18 64,3
e Karyawan 1 3,6
¢ Ibu rumahtangga 9 32,1
Tingkat pendidikan
e SMA 6 21,4
e Sarjana (S7) 22 78,6

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta adalah perempuan dewasa yang bekerja sebagai guru SD
yang termasuk dalam masa usia produktif. Selain itu, mereka sebagian besar lulus dari pendidikan universitas.
Karakteristik tersebut memberikan wawasan bahwa mereka adalah calon peserta yang dapat menyebarluaskan
ilmunya kepada masyarakat sekitar dan dapat lebih didorong untuk berwirausaha produk yang dibuat dalam
kegiatan ini. Selanjutnya, tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan dinilai. Peserta diberikan pre-
dan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah menerima pendidikan dan
pelaksanaan kegiatan. Hasil tes peserta untuk kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. Rata-rata pre-test dan post-
test masing-masing adalah 76,849,45 dan 87,9+11,1. Artinya, pendidikan yang diberikan meningkatkan
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pengetahuan peserta sekitar 14%. Selanjutnya, tingkat pemahaman peserta dapat dikategorikan seperti yang
tercantum pada Tabel 2.

Post-test

101112131415161718192021222324252627 28

m Pre-test

ASAVARN j|\

60
40
20
0
1234567889

Gambar 1. Grafik hasil pre- dan post-test peserta
Tabel 2. Kategori pemahaman peserta berdasarkan nilai pre-test dan post-test.

3 5 8

Jumlah (orang)

Tingkat pemahaman

Pre-test Post test
Tidak paham 0 0
Kurang paham 3 1
Paham 9 2
Sangat paham 16 25

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa para peserta mampu
memahami materi dan demonstrasi yang disampaikan selama kegiatan berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan jumlah peserta yang memahami dengan sangat baik dari kondisi awal yang kurang memahami dan
memahami. Di akhir kegiatan, tidak ada peserta yang dalam keadaan tidak paham. Hal ini dimungkinkan karena
metode praktik langsung serta diskusi interaktif dan proses tanya jawab selama penyediaan materi dan sesi praktik.
Selanjutnya, pemahaman tentang kegunaan dan komposisi sabun perlu selalu ditingkatkan sesuai dengan
perkembangan riset dan teknologi pengolahan produk cuci tangan dengan bahan alami. Konsep ramah lingkungan
juga diharapkan dapat diterapkan pada produk kosmetik di masa depan. Gambar kegiatan dapat dilihat pada Gambar
2 dan 3.
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Gambar 2. Gambar proses pembuatan produk pencuci tangan

(a) gel pencuci tangan (b) ekoenzim

Gambar 4. Tampilan kemasan produk gel pencuci tangan dan ekoenzim

3.2. Pembuatan gel pencuci tangan

Hasil evaluasi produk pencuci tangan yang dibuat dengan ekstrak bunga krisan dan minyak biji kelor
menghasilkan uji busa yang baik dan tidak mengiritasi kulit. Bunga krisan dan minyak biji kelor memiliki kadar
antioksidan yang tinggi dan melembabkan kulit. Alhasil, produk cuci tangan yang disiapkan peserta memenuhi
standar produk cuci tangan cair. Selanjutnya, kegiatan ini akan mendukung pencapaian SDGs 9 (industri, inovasi,
dan infrastruktur), 6 (air bersih dan sanitasi), dan 3 (kesehatan dan kesejahteraan yang baik). Tampilan kemasan
produk dapat dilihat pada Gambar 4.
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3.3. Pembuatan ekoenzim

Ecoenzyme dibuat dengan menggabungkan 300 g kulit buah segar, 100 g gula aren, dan 1 L air yang
dimasukkan ke dalam botol plastik 1,5 L yang tertutup rapat tetapi memiliki saluran pembuangan gas. Campuran
disimpan pada suhu kamar selama 3 bulan, setelah itu disaring dan diperoleh konsentrat ekoenzim. Ekoenzim
kemudian dapat didiversifikasi menjadi sediaan kesehatan rumah tangga (pembersih rumah, dan komponen deterjen
cucian), pupuk, pestisida alami, penghambat aliran air, dan produk kosmetik perawatan kulit dan rambut [7-9].
Dengan demikian, kegiatan ini dapat mendukung pencapaian SDGs 13 (aksi iklim) dan 9 (industri, inovasi dan
infrastruktur). Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.

4. Kesimpulan

Kesimpulannya, kegiatan tersebut mendapat respon yang baik dengan memberikan wawasan tentang penggunaan
bahan alami alami dalam produk cuci tangan, serta produk ecoenzim, yang diharapkan dapat menjadi tambahan
pendapatan bagi masyarakat sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. Hasil post-test yang diperoleh
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan pre-test. Peserta berpotensi untuk berbagi ilmunya kepada
masyarakat sekitar dan dapat lebih didorong untuk berwirausaha terhadap produk yang dipelajari dalam kegiatan
ini.
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